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INTISARI 

 

KISTIYANI, A., 2013, UJI TOKSISITAS AKUT EKSTRAK ETANOL DAUN 

UNGU (Graptopyllum pictum [L.] Griff) TERHADAP LARVA UDANG (Artemia 

salina Leach), KARYA TULIS ILMIAH, FAKULTAS FARMASI, 

UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA 

 

Daun ungu (Graptopyllum pictum [L.] Griff) berkhasiat sebagai obat wasir, 

laksatif lemah, mempercepat pemasakan (bisul), obat luka, pelembut kulit, peluruh air 

seni, pencahar dan melancarkan keputihan. Kandungan kimia daun ungu yang diduga 

sebagai efek toksik yaitu saponin. Tujuan dari penelitian untuk mengetahui efek 

toksisitas akut yang terkandung pada daun ungu (Graptopyllum pictum) terhadap larva 

udang dengan rangsangan kimia etanol 70 % dan untuk mengetahui nilai LC50 sebagai 

toksisitas akut. 

Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi dilakukan dengan cara 

merendam serbuk simplisia dalam pelarut etanol 70%. Metode uji toksisitas akut yang 

digunakan adalah metode BST (Brine Shrimp Lethality Test) dengan menggunakan 

hewan uji larva udang Artemia salina Leach dibagi menjadi 5 kelompok, masing-

masing terdiri atas 10 ekor larva udang. Kelompok I kontrol negatif (ALB), kelompok 

II ALB ditambah konsentrasi 400 µg/ml, kelompok III ALB ditambah konsentrasi 600 

µg/ml, kelompok IV ALB ditambah konsentrasi 800 µg/ml, kelompok V ALB 

ditambah konsentrasi 1000 µg/ml. Perlakuan diamati setelah 24 jam pemberian 

ekstrak dan diamati persen kematian. Hasil penelitian diamati dengan tabel probit dan 

anava satu jalan dilanjutkan uji SNK. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etanol 

daun ungu memiliki efek toksisitas akut terhadap larva udang dibuktikan dengan nilai 

LC50 763,255 µg/ml.  

 

  

Kata kunci : Ekstrak etanol daun ungu (Graptopyllum pictum [L.] Griff), Maserasi, 

Toksisitas akut 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Indonesia sangat kaya dengan berbagai spesies flora. Dari 40 ribu jenis flora 

yang tumbuh di dunia, 30 ribu diantaranya tumbuh di Indonesia. Sekitar 26% telah 

dibudidayakan dan sisanya sekitar 74% masih tumbuh liar di hutan-hutan. Dari yang 

telah dibudidayakan, lebih dari 940 jenis digunakan sebagai obat tradisional (Syukur 

dan Hernani, 2003 ). 

Obat tradisional Indonesia secara khas memiliki nama mandiri  yaitu jamu. 

Bahan baku jamu berupa bagian-bagian tumbuhan seperti daun, bunga, biji, batang, 

ranting, akar, umbi rimpang, kulit kayu, dan lain-lain baik yang bersumber dari hutan 

maupun kebun. Tumbuhan obat secara historis berasal dari hutan dan sebagian kecil 

dibudidayakan petani, tetapi umumnya masih berskala kecil. Saat ini kebutuhan 

tumbuhan obat sebagai bahan baku industri berkembang pesat terutama untuk industri 

obat tradisional, fitofarmaka, industri obat  modern, dan industri kosmetik. 

Pengembangan tumbuhan obat yang bersumber dari hutan dan kebun sudah 

selayaknya mendapat perhatian yang lebih besar, bukan saja disebabkan potensi 

pengembangan yang terbuka luas tetapi juga karena permintaan pasarnya yang terus 

meningkat baik untuk kebutuhan dosmetik maupun internasional. Di samping itu, pada 

saat rupiah terdepresiasi terhadap US dolar harga obat kimia modern melonjak tajam 

sehingga banyak orang mulai melirik obat tradisional untuk pengobatan. Pada 

akhirnya, pengembangan tumbuhan obat diharapkan mampu meningkatkan 

1 



xv 

kesejahteraan masyarakat dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar baik dalam 

usaha pengadaan, industri pengolahan maupun perdagangannya. Untuk itu 

pengembangan budidaya tanaman obat yang berasal dari hutan dan kebun perlu 

mendapat perhatian serius (Supriadi dkk, 2001). 

Salah satu tanaman yang berkhasiat sebagai obat tradisional adalah Daun 

Ungu (Graptophyllum pictum [L.] Griff.). Tanaman ini berkhasiat sebagai peluruh air 

kencing (diuretik), mempercepat pemasakan bisul, pencahar ringan (laksatif), dan 

pelembut kulit (emoliens). Bagian tanaman yang dapat digunakan sebagai obat adalah 

bagian daun, kulit, batang dan bunga (Dalimartha, 1999). Agar pengobatan secara 

tradisional dapat dipertanggung jawabkan, maka diperlukan penelitian di bidang 

farmakologi, toksikologi, identifikasi dan isolasi bahan aktifnya. Satu tanaman obat 

perlu diteliti manfaatnya adalah daun wungu. Daun wungu biasanya digunakan dalam 

pengobatan diuretik (batang atau daunnya), melancarkan haid (bunganya), dan 

daunnya digunakan untuk pengobatan anti inflamasi, malembutkan kulit, sembelit, 

ambeien, reumatik, bisul dan pencahar ringan). Daun wungu {Graptophyllum pictum 

(L.) Griff.} diketahui mengandung flavonoid, saponin, tanin, alkaloid, steroid 

(Arifatin, 1999). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Nurdiana dkk. (2000) menggunakan 

ekstrak kasar dan ekstrak flavonoid daun ungu pada tikus yang menyatakan bahwa 

salah satu kandungan daun ungu yang diduga mempunyai efek analgetik adalah 

flavonoidnya. Laporan penelitian dari Purwaningsih (1999) dalam Nurdiana dkk. 

(2000) menyebutkan bahwa ekstrak alkaloid daun ungu mempunyai efek analgetik 
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pada tikus. Senyawa saponin yang terkandung dalam daun ungu diduga menyebabkan 

ekstrak daun ungu mempunyai potensi efek toksisitas akut. 

Keamanan daun ungu jika digunakan sebagai pengobatan belum banyak 

diteliti, sehingga diperlukan uji toksisitas akut. Tujuan uji toksisitas adalah untuk 

mengetahui spektrum efek toksik serta hubungan dosis dan toksisitas pada pemberian 

berulang dalam jangka waktu tertentu. Umumnya pengukuran toksisitas dapat 

dilakukan secara in vivo yang menggunakan hewan percobaan. Ekstrapolasi hasil uji 

dari hewan percobaan ke manusia sulit dilakukan namun penggunaan hewan 

percobaan mempunyai beberapa keuntungan antara lain mudah dilakukan, harganya 

murah, dan dapat dikontrol (dosis dan lama percobaan), serta pengamatan lebih rinci 

terhadap semua jaringan (melalui operasi). 

Toksikologi ialah ilmu pengetahuan mengenai kerja senyawa kimia yang 

merugikan terhadap organism hidup. Dengan demikian, ia adalah cabang dari 

farmakologi, didefinisikan sebagai ilmu pengetahuan tentang interaksi antara senyawa 

kimia dengan organisme hidup. Sesuai dengan definisi ini, maka farmakologi tidak 

terbatas pada penyelidikan senyawa aktif yang memiliki manfaat terapi, tetapi 

mencakup semua senyawa yang aktif secara biologi dan juga racun antara lain: 

insektisida, pestisida, kosmetika dan komponen makanan misalnya vitamin dan asam 

amino, digunakan dengan cara atau pada dosis yang tidak fisiologik. Juga zat warna, 

bahan pengikat, bahan pengawet atau zat yang asing bagi tubuh (Ariens et al., 1994). 

Metode dasar dari ekstraksi obat adalah maserasi, istilah maceration berasal 

dari bahasa latin macerare, yang artinya “merendam”. Merupakan proses dimana obat 

yang sudah halus memungkinkan untuk direndam dalam menstruum sampai meresap 
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dan melunakkan susunan sel, sehingga zat-zat yang mudah larut akan melarut (Ansel, 

1989). 

Metode yang digunakan pada uji toksisitas akut ini diistilahkan Brine Shrimp 

Lethality Test (BST). Uji kematian ini dinamakan Brine Shrimp karena menggunakan 

hewan uji Brine Shrimp atau artemia, sejenis udang primitif yang ditemukan oleh 

Leach. Karena toleransi udang ini terhadap salinitas sangat tinggi maka udang ini 

dinamakan Artemia salina Leach. 

 

B. Perumusan Masalah 

Permasalahan yang ada dalam penelitian ini yang pertama, apakah ekstrak 

etanol daun ungu (Graptophyllum pictum [L.] Griff.) mempunyai efek toksisitas akut 

terhadap larva udang (Artemia salina)? 

Kedua, berapa nilai LC50 larva udang (Artemia salina) setelah pemberian 

ekstrak etanol daun ungu (Graptophyllum pictum [L.] Griff.)? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yang pertama untuk mengetahui ada tidaknya efek 

toksisitas akut ekstrak etanol daun ungu (Graptophyllum pictum [L.] Griff.) pada larva 

udang. Kedua, untuk mengetahui konsentrasi toksisitas akut daun ungu 

(Graptophyllum pictum [L.] Griff.) 
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D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menunjang kemajuan penelitian tentang obat-

obatan baru yang memiliki sifat toksik ataupun non toksik sehingga dapat menambah 

pengetahuan bagi masyarakat luas pada umumnya sehingga diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan sumbangan dan masukan lebih lanjut tentang daun ungu 

(Graptophyllum pictum [L.] Griff.), khususnya sebagai toksisitas akut.  
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